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ABSTRACT 

Students’ ability to write response texts still faces challenges, particularly in terms 
of structure and linguistic features. This study aims to examine the effect of the Self 
Organized Learning Environment (SOLE) model on the writing ability of seventh-
grade students at SMP Negeri 37 Medan. The research employed an experimental 
method with a two group post-test design. The sample consisted of 62 students 
selected through random sampling, divided into an experimental class (32 students) 
and a control class (32 students). Data were collected through observation, tests, 
and documentation, and analyzed using prerequisite tests (normality and 
homogeneity) as well as hypothesis testing. The results indicated that the data were 
normally distributed and homogeneous, and that the SOLE model had a significant 
effect on writing ability, as evidenced by thitung > ttabel(9.77 > 1.90). The average 
score of the experimental class was 83.15 (capable category), higher than that of 
the control class, which was 64.59 (fair category). These findings suggest that the 
SOLE model is effective in improving students’ response text writing skills, and it is 
recommended that Indonesian language teachers apply this model as an alternative 
instructional strategy. 

Keywords: indonesian language learning, response text, writingability 

ABSTRAK 

Kemampuan menulis teks tanggapan siswa masih menunjukkan kendala, terutama 
dalam aspek struktur dan kaidah kebahasaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model Self Organized Learning 
Environment(SOLE) terhadap kemampuan menulis teks tanggapan siswa kelas VII 
SMP Negeri 37 Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 
dengan desain two group post-test design. Sampel penelitian berjumlah 62 siswa 
yang dipilih melalui teknik random sampling dan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kelas eksperimen (32 siswa) dan kelas kontrol (32 siswa). Data dikumpulkan melalui 
observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan uji 
prasyarat(normalitas dan homogenitas) serta uji hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, serta terdapat 
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pengaruh signifikan model SOLE terhadap kemampuan menulis teks tanggapan, 
dibuktikan dengan thitung > ttabel (9,77 > 1,90). Rata-rata nilai kelas eksperimen 
sebesar 83,15 (kategori mampu) lebih tinggi dibanding kelas kontrol sebesar 64,59 
(kategori cukup). Temuan ini mengindikasikan bahwa model SOLE efektif 
diterapkan dalam pembelajaran menulis, sehingga disarankan kepada guru bahasa 
Indonesia untuk memanfaatkannya sebagai strategi alternatif dalam meningkatkan 
keterampilan siswa. 
 
Kata Kunci: kemampuan menulis, pembelajaran bahasa Indonesia, tekstanggapan 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam membentuk generasi 

yang berkualitas. Melalui pendidikan, 

siswa diarahkan untuk 

mengembangkan potensi dirinya agar 

mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, 

serta beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Guru berperan 

penting sebagai fasilitator yang 

menciptakan suasana belajar aktif, 

menyenangkan, dan bermakna. 

Dalam konteks ini, pembelajaran 

Bahasa Indonesia menjadi salah satu 

mata pelajaran strategis karena 

mencakup empat keterampilan 

berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempat keterampilan tersebut saling 

melengkapi, tetapi keterampilan 

menulis dianggap paling kompleks. 

Nurgiyantoro (2012) menegaskan 

bahwa menulis menuntut penguasaan 

aspek kebahasaan maupun 

nonkebahasaan, mulai dari pemilihan 

kata, penyusunan kalimat, 

pengembangan paragraf, hingga 

pengorganisasian gagasan secara 

logis. 

Menulis memiliki peran sentral 

dalam kehidupan akademik maupun 

sosial. Bagi siswa, kemampuan 

menulis bukan hanya sarana 

mengekspresikan gagasan, tetapi 

juga melatih berpikir kritis, sistematis, 

dan argumentatif. Salah satu bentuk 

tulisan yang diajarkan pada tingkat 

SMP adalah teks tanggapan. Teks ini 

menuntut siswa untuk memberikan 

penilaian, kritik, atau apresiasi 

terhadap suatu karya atau fenomena 

dengan berlandaskan struktur teks 

yang jelas dan kaidah kebahasaan 

yang benar. Kurikulum Merdeka 

menempatkan teks tanggapan 

sebagai salah satu materi inti di kelas 

VII karena dinilai mampu melatih daya 

analisis serta kepekaan siswa 

terhadap lingkungan maupun karya 

yang mereka hadapi. Dengan menulis 
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teks tanggapan, siswa belajar 

menyampaikan pendapat secara 

objektif, logis, dan disertai alasan 

yang mendukung. 

Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa keterampilan 

menulis siswa, khususnya teks 

tanggapan, masih rendah. Hasil 

observasi dan wawancara dengan 

guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 

37 Medan memperlihatkan beberapa 

kendala. Pertama, siswa kesulitan 

mengungkapkan ide secara runtut 

sehingga teks yang dihasilkan kurang 

jelas dan tidak terarah. Kedua, banyak 

siswa belum memahami struktur serta 

kaidah kebahasaan teks tanggapan, 

sehingga tulisannya tidak sesuai 

ketentuan. Ketiga, sebagian siswa 

menganggap kegiatan menulis kurang 

menarik sehingga motivasi belajar 

rendah. Keempat, guru masih 

cenderung menggunakan model 

pembelajaran yang monoton sehingga 

kurang mampu mendorong siswa 

untuk aktif dan kreatif. 

Kondisi ini sejalan dengan isu 

rendahnya literasi siswa Indonesia 

yang menjadi perhatian global. Hasil 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 

menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi membaca dan menulis siswa 

Indonesia masih berada pada 

peringkat bawah di antara negara 

peserta. Laporan tersebut 

menegaskan perlunya upaya serius 

dalam meningkatkan keterampilan 

menulis melalui strategi pembelajaran 

yang lebih efektif. Rendahnya capaian 

literasi ini tidak hanya mencerminkan 

lemahnya kemampuan memahami 

bacaan, tetapi juga berdampak pada 

keterampilan menghasilkan tulisan 

yang baik. Data tersebut menjadi bukti 

nyata bahwa pembelajaran menulis 

perlu didesain ulang dengan 

pendekatan inovatif yang relevan 

dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan peserta didik saat ini. 

Salah satu model 

pembelajaran yang sejalan dengan 

tuntutan tersebut adalah Self 

Organized Learning Environment 

(SOLE). Model yang diperkenalkan 

Sugata Mitra ini menekankan 

kebebasan siswa untuk belajar secara 

mandiri maupun kolaboratif dengan 

memanfaatkan teknologi. Dalam 

SOLE, guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan 

pertanyaan pemicu, sedangkan siswa 

didorong untuk mencari informasi, 

berdiskusi dalam kelompok, serta 

menyajikan hasil temuannya. Model 
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ini berbeda dengan pendekatan 

konvensional yang cenderung satu 

arah, karena SOLE menuntut 

keterlibatan aktif, kerja sama, dan 

kreativitas siswa. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan Leviana Kristana 

Shinta dkk. (2024), Dony Purnomo 

(2021), dan Sinta Kharisma (2024) 

membuktikan bahwa SOLE mampu 

meningkatkan kreativitas, minat, hasil 

belajar, serta kemampuan 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

penerapan SOLE dalam 

pembelajaran menulis teks tanggapan 

diyakini dapat membantu siswa 

menghasilkan tulisan yang lebih 

argumentatif, terstruktur, dan sesuai 

kaidah kebahasaan. 

Penelitian ini dibatasi pada 

penerapan model SOLE dalam 

pembelajaran menulis teks tanggapan 

siswa kelas VII SMP Negeri 37 Medan 

tahun pembelajaran 2024/2025. 

Fokus penelitian diarahkan pada 

kemampuan menulis teks tanggapan 

yang dilihat dari aspek struktur dan 

kaidah kebahasaan. Berdasarkan 

batasan tersebut, penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk pernyataan 

bahwa kajian dilakukan untuk 

menganalisis kemampuan siswa 

menulis teks tanggapan 

menggunakan model Talking Stick, 

menelaah kemampuan siswa menulis 

teks tanggapan dengan model Self 

Organized Learning Environment 

(SOLE), serta membuktikan pengaruh 

penerapan model SOLE terhadap 

kemampuan menulis teks tanggapan 

siswa kelas VII SMP Negeri 37 

Medan. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Desain penelitian yang 

dipilih adalah two group post-test 

design, yaitu membandingkan dua 

kelompok siswa setelah diberi 

perlakuan berbeda. Kelompok 

eksperimen diberikan pembelajaran 

dengan model Self Organized 

Learning Environment (SOLE), 

sedangkan kelompok kontrol 

diberikan pembelajaran dengan model 

Talking Stick. 

Data penelitian berupa hasil tes 

menulis teks tanggapan siswa kelas 

VII SMP Negeri 37 Medan tahun 

pembelajaran 2024/2025. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VII, dan melalui teknik random 

sampling diperoleh sampel sebanyak 

62 siswa yang terdiri atas 32 siswa di 

kelas eksperimen dan 32 siswa di 

kelas kontrol. 
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Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik, yaitu observasi, 

tes, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran umum proses 

pembelajaran di kelas. Tes digunakan 

sebagai instrumen utama untuk 

mengukur kemampuan menulis teks 

tanggapan berdasarkan aspek 

struktur dan kaidah kebahasaan. 

Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa daftar nilai, 

foto kegiatan, serta dokumen 

pendukung lainnya. 

Analisis data dilakukan dalam 

dua tahap. Pertama, uji prasyarat 

analisis yang meliputi uji normalitas 

menggunakan rumus Liliefors dan uji 

homogenitas menggunakan uji F. 

Kedua, uji hipotesis dilakukan dengan 

uji-t pada taraf signifikansi 5% untuk 

mengetahui pengaruh model Self 

Organized Learning Environment 

(SOLE) terhadap kemampuan 

menulis teks tanggapan siswa. Selain 

itu, data juga dianalisis secara 

deskriptif untuk mengetahui nilai rata-

rata, standar deviasi, dan kategori 

kemampuan menulis siswa di masing-

masing kelompok. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Menurut Nurgiyantoro (2012), 

keterampilan menulis merupakan 

keterampilan berbahasa yang paling 

kompleks karena menuntut 

penguasaan bahasa secara 

menyeluruh dan kemampuan berpikir 

kritis. Semi (2007) menambahkan 

bahwa menulis tidak hanya sekadar 

menuangkan gagasan ke dalam 

bahasa tulis, tetapi juga suatu proses 

berpikir yang sistematis dan terarah 

untuk menghasilkan teks yang 

komunikatif. Pandangan para ahli ini 

menunjukkan bahwa keterampilan 

menulis, khususnya teks tanggapan, 

membutuhkan latihan serta dukungan 

strategi pembelajaran yang tepat agar 

siswa mampu menyusun teks yang 

runtut, logis, dan sesuai kaidah 

kebahasaan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

perbedaan signifikan kemampuan 

menulis antara kedua kelompok. 

Rata-rata nilai kelas eksperimen 

mencapai 83,15 (kategori mampu), 

sedangkan kelas kontrol hanya 64,59 

(kategori cukup). Uji prasyarat analisis 

membuktikan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen. 

Uji-t menghasilkan thitung 9,77 lebih 

besar dari ttabel 1,90, sehingga model 
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model Self Organized Learning 

Environment (SOLE) terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan menulis teks tanggapan. 

Interpretasi hasil ini dapat 

dipahami melalui karakteristik model 

Self Organized Learning Environment 

(SOLE) yang berbasis pada kegiatan 

kolaboratif dan eksploratif. Dalam 

model ini, siswa difasilitasi untuk 

belajar secara mandiri sekaligus 

bekerja sama, mencari informasi dari 

berbagai sumber, lalu mengonstruksi 

pengetahuan dalam bentuk teks. 

Proses Question–Investigate–Review 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

menyusun ide secara runtut, dan 

mengekspresikannya dalam bahasa 

yang sesuai kaidah. Kondisi ini 

berbeda dengan Talking Stick yang 

lebih menekankan pada aktivitas lisan 

dan masih berpusat pada guru, 

sehingga siswa kurang terfasilitasi 

dalam mengembangkan keterampilan 

menulis. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Leviana dkk. (2024) yang 

melaporkan bahwa penerapan Self 

Organized Learning Environment 

(SOLE) meningkatkan kreativitas dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian Dony Purnomo (2021) juga 

menunjukkan bahwa Self Organized 

Learning Environment (SOLE) 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan berkolaborasi dalam menemukan 

solusi. Sementara itu, Sinta Kharisma 

(2024) membuktikan bahwa SOLE 

memperkuat motivasi dan 

kemandirian belajar siswa, terutama 

dalam tugas-tugas literasi. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

memperkaya bukti empiris yang telah 

ada bahwa Self Organized Learning 

Environment (SOLE) efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar, termasuk 

dalam keterampilan menulis teks 

tanggapan. 

Jika ditempatkan dalam 

kerangka teori pembelajaran bahasa, 

hasil ini memperlihatkan bahwa Self 

Organized Learning Environment 

(SOLE) dapat dianggap sebagai 

modifikasi dari pendekatan 

konstruktivisme modern. Teori 

konstruktivisme menekankan peran 

aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan, sementara Self 

Organized Learning Environment 

(SOLE) menambahkan dimensi 

penggunaan teknologi, kolaborasi 

kelompok, dan pertanyaan pemicu 

yang memandu eksplorasi. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperkuat teori yang sudah mapan, 
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tetapi juga memberi kontribusi berupa 

modifikasi praktik pembelajaran yang 

lebih relevan dengan konteks 

pendidikan abad ke-21. 

Implikasi penelitian ini bersifat 

teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkuat 

pemahaman bahwa keterampilan 

menulis dapat ditingkatkan melalui 

strategi pembelajaran yang 

menekankan kemandirian, eksplorasi, 

dan kolaborasi. Secara praktis, guru 

bahasa Indonesia dapat mengadopsi 

model Self Organized Learning 

Environment (SOLE) untuk 

membimbing siswa dalam menulis 

teks tanggapan. Guru cukup 

memfasilitasi pertanyaan pemicu dan 

memantau diskusi, sementara siswa 

didorong untuk menemukan, 

mengolah, dan menyajikan ide 

mereka secara tertulis. Dengan cara 

ini, pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan keterampilan menulis, 

tetapi juga melatih keterampilan abad 

ke-21 seperti berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan 

kreativitas. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Self Organized Learning Environment 

(SOLE) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis 

teks tanggapan siswa kelas VII SMP 

Negeri 37 Medan. Efektivitas model ini 

tampak dari perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada 

kelas kontrol yang menggunakan 

model Talking Stick, rata-rata nilai 

siswa hanya sebesar 64,59 dan 

sebagian besar masih berada pada 

kategori cukup. Sementara itu, pada 

kelas eksperimen yang menggunakan 

model Self Organized Learning 

Environment (SOLE), rata-rata nilai 

siswa mencapai 83,15 dengan 

kategori mampu, dan hampir seluruh 

siswa menunjukkan kemajuan yang 

nyata baik dari aspek struktur teks 

maupun kaidah kebahasaan. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa thitung 

lebih besar daripada ttabel (9,77 > 

1,90), yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan model Self Organized 

Learning Environment (SOLE) 

terhadap kemampuan menulis teks 

tanggapan siswa. 

Temuan ini memperlihatkan 

bahwa Self Organized Learning 

Environment (SOLE) mampu 

menciptakan proses belajar yang 

kolaboratif, mandiri, dan reflektif, 
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sehingga mendorong siswa untuk 

lebih kritis dalam mengemukakan 

pendapat serta lebih runtut dalam 

menyusun tanggapan. Siswa menjadi 

lebih terampil dalam menggunakan 

konjungsi, menyampaikan analisis, 

serta memberikan rekomendasi yang 

logis dalam teks tanggapan yang 

ditulis. Dengan demikian, model Self 

Organized Learning Environment 

(SOLE) tidak hanya meningkatkan 

nilai akademik, tetapi juga 

menumbuhkan sikap percaya diri, 

kemandirian, dan keterampilan abad 

ke-21 yang penting bagi siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, disarankan agar guru bahasa 

Indonesia dapat mengadopsi model 

Self Organized Learning Environment 

(SOLE) sebagai alternatif strategi 

pembelajaran menulis, khususnya 

pada materi teks tanggapan. Guru 

dapat memanfaatkan pertanyaan 

pemicu, sumber belajar yang 

beragam, serta diskusi kelompok 

untuk menstimulasi daya pikir kritis 

dan kreatif siswa. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji efektivitas 

Self Organized Learning Environment 

(SOLE) pada jenis teks lain, seperti 

teks eksposisi atau teks ulasan, 

maupun pada jenjang pendidikan 

berbeda, sehingga pemanfaatan Self 

Organized Learning Environment 

(SOLE) dapat diperluas dalam 

konteks pembelajaran bahasa 

Indonesia. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi 

nyata baik secara teoretis maupun 

praktis, yaitu memperkaya kajian 

strategi pembelajaran berbasis 

konstruktivisme modern sekaligus 

menjadi rujukan bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

menulis di sekolah. 
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